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Berdasarkan data hasil observasi proses pembelajaran di kelas perkusi dan
drumset rata-rata dosen masih menggunakan metode drill dan ceramah dalam
penyampaian materi kepada mahasiswa. Setelah selesai penyampaian materi
dilakukan diskusi tanya-jawab dan mengerjakan latihan soal. Dari hasil
pengamatan, mahasiswa cenderung kurang aktif dan bosan dengan hanya
mendengarkan dan mencatat penjelasan dari dosen. Hal ini mengindikasikan bahwa
metode belajar yang diterapkan di kelas perkusi dan drumset belum efektif. Maka
dari itu perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengembangan dan
penerapan berbagai model pengajaran yang sesuai dengan mahasiswa dan
karakteristik dari mata kuliah.

Hasil kuesioner analisis kebutuhan buku ajar dari total responden yang
mengikuti kelas perkusi dan drumset yaitu 21 orang mahasiswa Jurusan Musik
menunjukkan bahwa lebih dari 70% mahasiswa belum mempunyai buku teks atau
buku ajar, kurang dari 30% mempunyai buku ajar berbahasa Inggris yang
didapatkan dari dosen pengampu mata kuliah. Sedangkan dari perlunya
pengembangan buku ajar, 21 responden mengatakan sangat memerlukan buku ajar
perkusi dan drumset yang mudah dipahami. Karena selama ini mahasiswa
menggunakan sumber belajar dari buku teks berbahasa asing dan internet. Dari hasil
wawancara dengan dosen pengampu menyarankan perlu adanya pengembangan
buku ajar perkusi dan drumset yang berbahasa Indonesia, runtut, dan mudah
dipahami oleh mahasiswa.

Model pengembangan Borg and Gall sangat efektif jika digunakan sebagai
dasar pengembangan produk pendidikan. Hal tersebut terlihat karena pada tahap
research and informating collecting meninjau kekurangan dan kelebihan dari
segala aspek, seperti capaian pembelajaran, tingkat pemahaman konsep siswa dari
wawancara dan obsevasi kelas, dan sebagainya. Hasil analisis kebutuhan buku ajar
berdasarkan model pengembangan Borg and Gall tersebut menunjukkan
dibutuhkannya buku ajar berbahasa Indonesia, sesuai dengan kurikulum, dan

mudah dipahami.
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